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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang : Acne vulgaris (jerawat) adalah penyakit kulit akibat peradangan kronis dengan 

pathogenesis kompleks, melibatkan kelenjar sebasean hiperkeratinisasi yang disebabkan oleh fo-

likular kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi imun tubuh dan peradangan. Acne vulgaris (jerawat) 

dapat dipengaruhi oleh berbagai factor salah satunya adalah penegtahuan dan perilaku pengobatan 

acne vulgaris. Tujuan: Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan perilaku pengobatan 

acne vulgaris dikalangan SMA PGRI 628 Pangkalan Kersik Kecamatan Tungkal Jaya. Metode: 

Desain penelitian ini survey deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2022. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 75 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sam-

pling. Analisa data menggunakan analisis univariat dengan menggambaran distribusi frekuensi. 

Hasil: Distribusi frekuensi di SMA PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecamatan Tungkal Jaya Tahun 

2022 didapatkan bahwa pengetahuan tidak baik dengan 42 responden (56,0%) dan pengetahuan baik 

yaitu 33 responden (44,0%) dan istribusi frekuensi perilaku penanganan Acne Vulgaris terbanyak 

yaitu pengobatan sendiri (Swamedikasi) dengan 45 responden (60,0%) dan perilaku penanganan 

Acne Vulgaris dengan tidak Swamedikasi (Bantuan tenaga medis) yaitu 30 responden (40,0%). 

 
Kata kunci : Pengetahuan, Perilaku Penanganan Acne Vulgaris. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Acne vulgaris (jerawat) adalah penyakit 

kulit akibat peradangan kronis dengan patho-

genesis kompleks, melibatkan kelenjar se-

basean hiperkeratinisasi yang disebabkan oleh 

folikular kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi 

imun tubuh dan peradangan (Madelina dan Su-

listyaningsih, 2018). Pemicu timbulnya je-

rawat antara lain seperti faktor genetik, hor-

mon, makanan kondisi kulit, psikis, cuaca, in-

feksi bakteri Staphylococcus sp., pekerjaan, 

kosmetik dan bahan kimia yang lain (Noventi 

dan Carolita, 2016). Acne vulgaris sering 

ditemukan pada area wajah, punggung, dan dan 

bahu. Tanda klinis dari Acne vulgaris adalah 

lesi yang beragam yang bersifat inflamasi dan 

non- inflamasi. Papul, pustule, nodul, dan kista 

adalah beberapa contoh dari lesi inflamasi, se-

dangkan lesi non-inflamasi berupa komedo te-

tutup (whitehead)  maupun komedo terbuka 

(blackhead)  (Astutiningsih, 2014). 

Sebuah studi di Cina melaporkan bahwa 

kemungkinan acne diturunkan pada satu gen-

erasi berikutnya 75%. Hal ini juga diperkuat 
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dengan survei di Jerman pada salah satu 

sekolah, seluruh pelajar di sekolah tersebut 

berjenis kelamin laki-laki menunjukkan 45% 

dari semua anak dengan acne vulgaris mem-

iliki salah satu orang tua dengan riwayat acne 

vulgaris, sebaliknya hanya 8% anak dengan 

acne vulgaris memiliki orang tua tanpa riwayat 

acne vulgaris. Adanya acne komedonal yang 

lebih awal dan banyaknya jumlah anggota 

keluarga yang memiliki riwayat acne merupa-

kan beberapa predictor derajat keparahan acne 

(Wasitaatmadja dan Sjarif M, 2018). 

Menurut catatan studi dermatologi 

kosmetika Indonesia penderita acne mencapai 

60% ditahun 2006, 80% ditahun 2007 dan 90% 

ditahun 2009 (Sirajudin dkk., 2019). Setiap ta-

hunnya terjadi peningkatan pada penderita 

acne, penderita acne ini sendiri paling banyak 

diderita pada usia remaja dan dewasa yaitu an-

tara 11-25 tahun (Lema dkk., 2019) dan preva-

lensi tertinggi yaitu pada usia 14-17 tahun, di-

mana pada wanita berkisar 83-85% dan pria 

usia 16-19 tahun berkisar 95-100% (Afri-

yanti,2015). Jerawat adalah  penyakit kulit 

umum yang menyerang 85% populasi dunia 

yang berusia 11-30 tahun   (Okoro   dkk,   

2016).   Prevalensi penderita jerawat di Indo-

nesia berkisaran 80-85% pada remaja dengan 

puncak insiden usia 15-18 tahun, 12% pada 

wanita usia > 25 tahun dan 3% pada usia 35-44 

tahun (Resti dan Hendra, 2015). 

Masa remaja merupakan masa peru-

bahan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

yang meliputi perubahan biologi, psikologi 

dan social. Penelitian sebelumnya oleh 

Pratama dkk (2017) tentang survey penge-

tahuan dan pemilihan pengobatan jerawat   di 

kalangan mahasiswa kesehatan Universitas 

Jember. Dari 193 responden rata-rata 

melakukan pengobatan sendiri sebanyak (n= 

49; 58%) lebih disukai dari pada bantuan 

tenaga medis (n= 35; 41.7%). Studi ini 

menunjukan bahwa adanya kebutuhan dalam 

peningkatan kesadaran dikalangan remaja un-

tuk melakukan swamedikasi. Penelitian sebe-

lumnya oleh Rahayu (2021) tentang Survei 

pengetahuan dan pemilihan pengobatan acne 

vulgaris dikalangan pelajar SMA Negeri 

Kecamatan Lahat mendapatkan pengetahuan 

baik 13% pengaruh tingkat pengetahuan 

cukup 27%, pengaruh pengetahuan kurang 

60%,pemilihan pengobatan sendiri 83% dan 

pengobatan dengan bantuan tenaga medis 

17%. Survei pendahuluan SMA Pangkalan 

Kersik Kecamatan Tungkal Jaya secara acak 

dengan mengambil sampel sebanyak 25 re-

sponden didapatkan hasil 19 reponden 

melakukan pengobatan secara mandiri, 2 re-

sponden meminta bantuan tenaga medis sep-

erti dokter dan kelinik kecantikan dan 4 re-

sponden tidak melakukan pengobatan acne, 

karena masih terbatasnya klinik kecantikan 

dan dokter spesialis kulit dan kelamin yang 

ada di Kecamatan Tungkal Jaya menjadi alas 

an responden melakukan pengobatan acne, 

tujuan dari pengobatan itu sendiri responden 
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berharap agar dapat mengobati dan mengu-

rangi timbulnya acne, dengan membeli obat-

obatan antiacne di apotek/toko obat ataupun 

melakukan pengobatan secara tradisional dan 

alami. Informasi seputar Acne vulgaris di-

peroleh responden dari lingkungan keluarga, 

teman dan media elektronik antara lain tele-

vise, radio, computer, handphone, dan alat 

lainnya yang mengirim dan menerima infor-

masi. Pengetahuan berpengaruh terhadap tin-

dakan seseorang, karena sebelum seseorang 

mengadopsi perilaku (berperilaku baru), ia ha-

rus tahu terlebih dahulu apa arti manfaat per-

ilaku atau tindakan tersebut bagi dirinya. 

Dengan demikian tindakan seseorang akan 

sejalan dengan pengetahuan yang ia miliki, 

selain sumber informasi faktor lain yang turut 

mempengaruhi pengetahuan adalah pendidi-

kan. Oleh karena itu penelitian mengenai gam-

baran tingkat pengetahuan dan perilaku pen-

gobatan acne vulgaris dikalangan pelajar 

SMA PGRI 268 Pangkalan Kersik perlu dil-

akukan. Penelitian ini diharapkan dapat mem-

berikan informasi mengenai pengetahuan 

tentang  pengobatan acne vulgaris agar 

tercapai tindakan pengobatan yang tepat 

dikalangan pelajar. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain penelitian menggunakan survey 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMA 

PGRI 268 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya pada bulan Juni-Agustus 2022. 

Populasi penelitian ini adalah siswa SMA 

PGRI 268 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya dengan jumlah sampel adalah 75 

responden. Teknik pengambilan sampel 

dengan Porpusive sampling. Instrument yang 

digunakan yaitu kusioner. Analisis data 

menggunakan uji univariat dan penyajian data 

dengan bentuk tabel distribusi frekuensi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan analisis univariat.  Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif. Analisis uni-

variat dilakukan dengan menganalisis distribusi 

frekuensi dari masing-masing variabel yang 

di teliti yang terdiri dari usia, jenis kelamin, 

pengetahuan dan perilaku pengobatan acne 

vulgaris. 

1. usia 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4.1 penelitian di 

SMA PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecama-

tan Tungkal Jaya Tahun 2022 didapatkan 

bahwa usia terbanyak yaitu remaja awal 11-

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi di SMA PGRI 268 Pangkalan Keresik 

Kecamatan Tungkal Jaya Tahun 2022 

Variabel N % 

Usia   

Remaja Awal 11-16 tahun 62 82,7 

Remaja Akhir 17-25 tahun 13 17,3 

Jenis Kelamin   

Laki – Laki 31 41,3 

Perempuan 44 58,7 

Pengetahuan   

Baik (≥11) 

Cukup (≥9) 

9 

24 

12,0 

32,0 

Kurang (<9) 42 56,0 

Perilaku Penanganan Acne Vulgaris   

Pengobatan sendiri (Swamedikasi) 45 60,0 

Tidak Swamedikasi (Bantuan tenaga 

medis) 
30 40,0 

Jumlah 75 100 
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16 tahun dengan 62 responden (82,7%), jenis 

kelamin terbanyak yaitu perempuan dengan 

44 responden (58,7%), pengetahuan kurang 

dengan 42 responden (56,0%), pengetahuan 

cukup dengan 24 responden (32,0 %) dan 

pengetahuan baik yaitu 9 responden (12,0%) 

dan perilaku Penanganan Acne Vulgaris 

terbanyak yaitu pengobatan sendiri (Swamedi-

kasi) dengan 45 responden (60,0%) dan Per-

ilaku Penanganan Acne Vulgaris dengan tidak 

Swamedikasi (Bantuan tenaga medis) yaitu 

30 responden (40,0 %). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA 

PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya Tahun 2022 didapatkan bahwa 

usia terbanyak yaitu remaja awal 11-16 tahun 

dengan 62 responden (82,7%). 

Hasil penelitian Wibawa (2019), menun-

jukan bahwa penderita acne vulgaris di ru-

mah sakit umum (rsu) indera denpasar 

menunjukan bahwa sebagian besar pasien 

pada kelompok usia 15-24 tahun yaitu 39 

orang (59,1%), dan yang paling sedikit adalah 

pada kelompok usia diatas 44 tahun yaitu 2 

orang (3,0%). 

Kejadian acne vulgaris dengan paling 

banyak melakukan  swamedikasi. Acne vul-

garis paling umum ditemukan pada individu 

dengan rentang usia 15- 24 tahun yaitu pada 

masa remaja atau dewasa muda (Deviana, 

2022). Puncak insiden acne vulgaris 

mengenai remaja dengan tingkat keparahan 

bervariasi dijumpai pada usia 14-17  tahun. 

Androgen mengontrol pertumbuhan kelenjar 

sebasea yang aktif saat pubertas dan akan 

memproduksi sebum. Peningkatan produksi 

sebum berkaitan dengan kejadian acne vul-

garis dan berkembangnya lesi pada acne vul-

gari seperti lesi non inflamasi (komedo ter-

tutup dan terbuka) dan lesi inflamasi (papul, 

nodul, pustul dan kista). Hormon androgen 

menyebabkan peningkatan ukuran kelenjar 

sebasea, menstimulasi produksi sebum, serta 

proliferasi keratinosit pada saluran kelenjar 

sebasea. Ketidakseimbangan antara produksi 

dan kapasitas sekresi sebum akan menyebab-

kan sumbatan sebum pada muara folikel ram-

but dan  membentuk mikrokomedo. Mikro-

komedo berisi keratin, sebum dan bakteri 

akan membesar dan rupture (Gomorjoyo, 

2019). 

Peneliti berasumsi bahwa siswa/i di SMA 

PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin 

bahwa usia terbanyak yaitu remaja awal 11-

16 tahun yang mengalami acne vulgaris. Pada 

usia rentang ini karena androgen mengontrol 

pertumbuhan kelenjar sebasea yang aktif saat 

pubertas dan akan memproduksi sebum. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA 

PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya Tahun 2022 didapatkan bahwa 

jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan 

dengan 44 responden (58,7%). 

Hasil penelitian Deviana (2022), diketahui 
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bahwa responden yang berjenis kelamin per-

empuan lebih banyak yaitu berjumlah 80 re-

sponden dengan persentase 83,3%. Hasil 

penelitian Wulandari (2016), karakteristik jenis 

kelamin diperoleh 171 responden (73,7%) 

perempuan dan 61responden (26,3%) laki-

laki. 

Berdasarkan teori dari Wibawa (2019), 

penderita acne vulgaris terbanyak adalah 

perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan 

lebih  memperhatikan penampilannya, selain 

itu menurut puncak keparahan acne vulgaris 

terjadi lebih dini pada perempuan dibanding-

kan dengan laki- laki, sehingga lebih men-

dorong perempuan untuk berobat ke dokter. 

Faktor pencetus timbulnya acne vulgaris pada 

perempuan adalah faktor hormonal dan 

kosmetik. Biasanya kosmetik dapat me-

nyebabkan timbulnya komedo tertutup 

dengan beberapa lesi papulopustul, se-

dangkan factor hormonal berhubungan 

dengan periode menstruasi karena terjadi pen-

ingkatan hormon yang mendadak mengaki-

batkan aktivitas kelenjar sebasea meningkat, 

sehingga terjadi acne vulgaris. 

Peneliti berasumsi bahwa siswa/i di SMA 

PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin 

bahwa jenis kelamin terbanyak yang men-

galami acne vulgaris adalah perempuan. Acne 

vulgaris lebih banyak terjadi pada perempuan 

dengan derajat keparahan yang berbeda. 

Faktor pencetus timbulnya acne vulgaris pada 

perempuan adalah faktor hormonal dan 

kosmetik. Biasanya kosmetik dapat me-

nyebabkan timbulnya komedo tertutup 

dengan beberapa lesi papulopustul, sedangkan 

faktor hormonal berhubungan dengan periode 

menstruasi. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA 

PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya Tahun 2022 didapatkan bahwa 

pengetahuan kurang dengan 42 responden 

(56,0%), pengetahuan cukup dengan 24 re-

sponden (32,0 %) dan pengetahuan baik yaitu 

9 responden (12,0%) Hasil penelitian Yusuf 

(2020), menunjukan bahwa didapatkan penge-

tahuan dari 263 responden dengan penge-

tahuan baik sebanyak 53 responden (20,2%), 

pengetahuan sedang sebanyak 176 responden 

(66,9%), dan pengetahuan buruk sebanyak 34 

atau 12,9%. Hubungan pengetahuan tentang 

acne dengan perilaku pengobatan acne dapat 

dilihat pada tabel di uji menggunakan korelasi 

Spearman's rho dengan hasil sebesar 0,420 

dan nilai p value 0,001 ≤ 0,05. Maka dapat 

disimpulkan ada korelasi yang signifikan antara 

pengetahuan tentang acne dengan perilaku 

pengobatan acne vulgaris.  

Pengetahuan merupakan pedoman da-

lam membentuk tindakan seseorang (over be-

havior). Perilaku yang didasari pengetahaun 

lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak 

didasari pengetahuan. Dalam mencapai tingkat 

pengetauan tersebut ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pertama yaitu pendidikan, 

ekonomi, dan informasi yaitu salah satunya 
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dengan pendidikan kesehatan (Kisman et al, 

2020). Acne vulgaris (AV) adalah penyakit 

peradangan menahun unit pilosebasea, dengan 

gambaran klinis biasanya polimorfik yang 

terdiri atas berbagai kelainan kulit berupa: 

komedo, papul, pustul, nodul, dan jaringan pa-

rut. 

Komedo adalah lesi utama jerawat. 

Lesi komedo berupa papula datar atau sedikit 

lebih tinggi dengan permukaan sentral melebar 

yang diisi dengan keratin yang hitam (komedo 

terbuka atau blackhead komedo (Sibero, 

2019). 

Peneliti berasumsi bahwa masih banyak-

nya pengetahuan remaja yang kurang baik da-

lam memahami mengenai acne vulgaris. 

Pengetahuan siswa/i SMA PGRI 628 Pangka-

lan Keresik Kecamatan Tungkal Jaya Kabu-

paten Musi Banyuasin masih kurang baik, ter-

lihat dari banyaknya jumlah siswa yang masih 

memiliki pengetahuan kurang baik. Dapat 

disimpulkan bahwa responden belum menge-

tahui tentang faktor penyebab yang 

mempengaruhi timbulnya acne vulgaris, jenis 

makanan yang tidak dapat mempengaruhi tim-

bulnya acne vulgaris, macam-macam acne vul-

garis, derajat acne vulgaris, prinsip pengangan 

hingga pengobatan medis yang dapat dil-

akukan untuk mengurangi acne vulgaris. Pen-

ingkatan  sehingga diperlukan pendidikan 

kesehatan seperti penyuluhan dalam mening-

katkan pengetahuan khususnya mengenai 

mengenai acne vulgaris. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA 

PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya Tahun 2022 didapatkan bahwa 

Perilaku Penanganan Acne Vulgaris terbanyak 

yaitu pengobatan sendiri (Swamedikasi) 

dengan 45 responden (60,0%). 

Hasil penelitian Yusuf (2022), menun-

jukan bahwa perilaku dari 263 responden 

didapatkan perilaku terbanyak yaitu menemui 

tenaga medis sebanyak 132 responden 

(50,2%), perilaku swamedikasi sebanyak 111 

responden (42,2%), dan perilaku tidak men-

gobati sebanyak 20 responden atau 7,6%. 

Menurut Yusuf (2020), acne vulgaris 

berhubungan dengan kondisi kesehatan jiwa 

dan psikologis remaja contohnya stres 

psikologis. Stres psikologis merupakan salah 

satu faktor pemicu timbulnya Acne vulgaris 

atau bahkan memperberat kondisi acne yang 

telah ada. Masa remaja merupakan masa yang 

penting dalam perkembangan emosional, dan 

psikologis, dimana keadaan tersebut dapat 

mempengaruhi kejiwaan seseorang individu 

maupun komplikasi psikososial yang rentan 

terhadap timbulnya stress. 

 

Penatalaksanaan acne vulgaris yang te-

pat perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil 

yang optimal. Keadaan kulit yang sehat san-

gatlah penting bagi kesehatan fisik dan mental 

seorang individu. Keadaan ini terangkum da-

lam aspek penampilan rasa sehat dan bahagia 

serta rasa percaya diri. Hal itu disebabkan ka-

rena kulit merupakan organ terluas dan yang 
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paling kelihatan dari tubuh manusia sehingga 

suatu penampilan kulit yang berbeda akan ber-

pengaruh pada penampilan dan citra diri 

seseorang dan akan mempengaruhi orang itu 

sendiri. Acne vulgaris merupakan salah satu 

penyakit kulit yang dihubungkan dengan 

faktor psikologis. Acne vulgaris sendiri adalah 

penyakit kulit yang paling sering ditemukan 

dan ditatalaksana oleh spesialis dermatology. 

Keadaan ini terdapat hampir 80% pada remaja 

dan dewasa muda (Sampelan, 2017). 

Peneliti berasumsi bahwa masih ban-

yaknya perilaku pengobatan acne vulgaris 

siswa/i SMA PGRI 628 Pangkalan Keresik 

Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan melakukan pengobatan 

sendiri (Swamedikasi) dengan menggunakan 

obat jerawat yang dijual bebas seperti tablet, 

krim, gel, larutan antiacne. Hal ini menunjukan 

respons seseorang apabila sakit akan 

melakukan pengobatan sendiri terlebih dahulu 

(swamedikasi) setelah itu membutuhkan pela-

yanan kesehatan dalam mengatasi acne vul-

garis. 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di SMA PGRI 628 Pangkalan  Keresik Keca-

matan Tungkal Jaya  didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : Distribusi frekuensi di 

SMA PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecama-

tan Tungkal Jaya Tahun 2022 didapatkan 

bahwa usia terbanyak yaitu remaja awal 11-

16 tahun dengan 62 responden (82,7%). Dis-

tribusi frekuensi di SMA PGRI 628 Pangka-

lan Keresik Kecamatan Tungkal Jaya Tahun 

2022 didapatkan bahwa jenis kelamin terban-

yak yaitu perempuan dengan 44 responden 

(58,7%). Distribusi frekuensi di SMA PGRI 

628 Pangkalan Keresik Kecamatan Tungkal 

Jaya Tahun 2022 didapatkan bahwa penge-

tahuan kurang dengan 42 responden (56,0%), 

pengetahuan cukup dengan 24 responden 

(32,0 %) dan pengetahuan baik yaitu 9 re-

sponden (12,0%) Distribusi frekuensi di SMA 

PGRI 628 Pangkalan Keresik Kecamatan 

Tungkal Jaya Tahun 2022 didapatkan bahwa 

Perilaku Penanganan Acne Vulgaris terban-

yak yaitu pengobatan sendiri (Swamedikasi) 

dengan 45 responden (60,0%) dan Perilaku 

Penanganan Acne Vulgaris dengan tidak 

Swamedikasi (Bantuan tenaga medis) yaitu 

30 responden (40,0 %). 

 

SARAN 

Diharapkan institusi pendidikan dapat 

memfasilitasi materi menggunakan media 

(leafleat, booklet, lembar balik, komik, video 

dll) sebagai sarana penunjang mahasiswa saat 

melaksanakan penyuluhan dalam mata kuliah 

promosi kesehatan untuk diadakan setiap 1 

bulan sekali khususnya terkait mengenai acne 

vulgaris. 
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